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ABSTRAKSI

PENGARUH MODEL CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
BERBANTUAN MEDIA KARTU TERPADU TERHADAP KEAKTIFAN
DAN HASIL BELAJAR SISWA TEMA LINGKUNGAN
(Penelitian pada Kelas Il SD Negeri Ngablak Kecamatan Srumbung
Kabupaten Magelang)

INDAH SUSANTI
13.0305.0010

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Contextual
Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu terhadap keaktifan dan
hasil belajar siswa tema Lingkungan. Penelitian dilaksanakan di kelas 1l SD
Negeri Ngablak sebagai kelas eksperimen dan SD Negeri Kradenan 3 sebagai
kelas kontrol.

Jenis penelitian eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group
Desain. Sampel penelitian kelas eksperimen berjumlah 19 siswa menggunakan
model Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu dan
kelas kontrol berjumlah 19 siswa menggunakan model dan media konvensional.
Teknik pengumpulan data observasi dan tes dengan analisis uji Mann Whitney.

Kesimpulan hasil penelitian model Contextual Teaching and Learning
berbantuan media Kartu Terpadu berpengaruh terhadap keaktifan dan hasil belajar
siswa Tema Lingkungan. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis keaktifan
diperoleh Asymp. Sig. 0,000 < 0,05 dengan U hitung (27) < U tabel (101) dan
hasil belajar diperoleh Asymp. Sig. 0,000 < 0,05 dengan U hitung (0) < U tabel
(101).

Kata Kunci : Model Contextual Teaching and Learning berbantuan Media
Kartu Terpadu, Keaktifan, Hasil Belajar Tema Lingkungan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Materi pembelajaran di SD kelas rendah dalam kurikulum tingkat satuan
pendidikan saling berkaitan dan menyatu dalam tema atau pembelajaran
tematik. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid (Majid, 2014: 80).
Pembelajaran tematik menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman
langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan
yang dipelajarinya. Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan
konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing).

Tema lingkungan adalah salah satu tema dalam pembelajaran kelas II.
Tema lingkungan merupakan tema penting karena tema ini berkaitan dengan
kehidupan siswa. Materi tema lingkungan pada semester 2 awal yaitu
deskripsi, perkalian, dan peran anggota keluarga. Pentingnya materi deskripsi
adalah untuk melatih siswa mengungkapkan sesuatu sesuai fakta yang ada.
Pentingnya materi perkalian untuk solusi dalam permasalahan yang berkaitan
dengan perkalian dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya materi peran
anggota keluarga untuk menumbuhkan kesadaran siswa tentang perannya

dalam keluarga.



Pembelajaran di SD akan berhasil dengan baik apabila guru memahami
perkembangan anak usia SD. Usia anak SD berkisar antara 7 tahun sampai
dengan 11 tahun. Menurut Piaget perkembangan anak usia SD tersebut
termasuk dalam katagori operasional konkret (Taufiq, 2011: 2.8). Pada usia
operasional konkret dicirikan dengan sistem pemikiran yang didasarkan pada
aturan tertentu yang logis, hal tersebut dapat diterapkan dalam memecahkan
persoalan-persoalan konkret yang dihadapi.

Berdasarkan kebutuhan materi dan karakteristik siswa SD maka
pembelajaran di SD kelas rendah memerlukan model dan media pembelajaran
yang tepat. Model pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan
kepada siswa membentuk pengetahuannya sendiri melalui pembelajaran aktif
serta media pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan mencakup
semua materi.

Hasil observasi peneliti di kelas Il SD Negeri Ngablak Kecamatan
Srumbung Kabupaten Magelang bahwa pembelajaran tematik belum
dilaksanakan secara maksimal. Salah satu pembelajaran tematiknya adalah
tema lingkungan pembelajaran satu. Perencanaan pembelajaran sudah
menggunakan tema namun dalam pelaksanaanya materi yang diajarkan masih
terpisah-pisah menjadi mata pelajaran. Hasil wawancara peneliti dengan guru
kelas 11 mengenai pembelajaran tematik yaitu guru belum mampu mengaitkan
materi satu dengan yang lainnya dan anggapan guru tentang penggunaan
media pembelajaran hanya akan menyita waktu. Metode pembelajaran yang

digunakan adalah ceramah dan penugasan serta hanya menggunakan media



buku teks dan papan tulis. Guru menjelaskan materi dari awal sampai akhir
dengan ceramah dengan media buku teks kemudian memperjelasnya melalui
papan tulis kemudian siswa diberikan tugas untuk mengerjakan setelah itu
pekerjaan siswa dikoreksi oleh guru.

Metode ceramah memiliki kekurangan yaitu siswa hanya mendengarkan
dan mencatat sehingga proses belajar siswa pasif, materi yang dikuasai siswa
terbatas yang disampaikan guru, hasil belajar siswa kurang maksimal
disebabkan siswa tidak memahami konsep secara utuh. Kekurangan media
buku teks adalah siswa merasa bosan dengan bacaan yang banyak dan
pembelajaran berpusat pada guru. Pembelajaran yang berpusat pada guru
membuat siswa pasif. Ketidakaktifan siswa membuat hasil belajar yang
kurang maksimal dalam tema lingkungan. Ketidakaktifan siswa terbukti
ketika pembelajaran siswa hanya diam bahkan terkadang bermain dengan
teman lainnya dan ketika siswa di tanya oleh guru siswa hanya diam.
Rendahnya hasil belajar terbukti ketika siswa mengerjakan soal sebagian
siswa belum mampu mencapai KKM.

Berdasarkan permasalahan yang ada maka diperlukan solusi
menggunakan model dan media pembelajaran yang tepat. Salah satu model
dan media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai solusi membuat siswa
aktif dan meningkatkan hasil belajar siswa tema lingkungan pembelajaran
satu adalah model Contextual Teaching and Learning berbantuan media kartu

terpadu.



Model Contextual Teaching and Learning adalah model pembelajaran
yang mengaitkan materi dengan kehidupan siswa. Kelebihan model ini
terdapat pada tujuh langkahnya yaitu contruktivism, inquiry, questioning,
learning community, modelling, reflection, dan authentic assessment.
Langkah contruktivism merupakan langkah mengaitkan materi dengan
kehidupan siswa. Langkah inquiry merupakan langkah memberikan
kesempatan kepada siswa aktif untuk menemukan. Langkah questioning
merupakan langkah tanya jawab, hal ini membuat siswa aktif. Langkah
learning community merupakan langkah belajar secara berkelompok, hal ini
merangsang siswa aktif dengan cara berdiskusi satu sama lain. Langkah
modelling merupakan langkah memperagakan apa yang telah dipelajari oleh
siswa sehingga siswa benar-benar paham materi. Langkah reflection
merupakan langkah refleksi dimana siswa membuat konsep dari fakta-fakta
yang didapatnya. Langkah authentic assessment merupakan langkah penilaian
otentik yang mampu mengukur hasil belajar secara keseluruhan.

Media Kartu Terpadu merupakan pengembangan dari media kartu
gambar, kartu cerita, dan kartu angka dengan berbagai materi dan mata
pelajaran. Media ini dibuat di microsoft powerpoint kemudian dicetak
menjadi 6 slide dalam satu halaman. Setiap slide dipotong kemudian
dilaminating menjadi sebuah kartu dengan ukuran 8cmx6cm. Kelebihan
utama media Kartu Terpadu dapat melatih daya pikir siswa karena kartu ini
mampu mengaitkan beberapa materi dalam satu tema. Kartu terpadu dapat

dipergunakan untuk mengenalkan konsep lingkungan seperti materi deskripsi,



perkalian, dan pengalaman anggota keluarga. Kkartu terpadu dapat
dipergunakan untuk mengenalkan konsep tema lingkungan pada siswa usia 8-
9 tahun dengan gambar-gambar sebagai simbolnya. Artinya, pada usia 8-9
tahun yang merupakan masa pra operasional konkret maka siswa dapat
mengembangkan kemampuan kognitifnya dengan benda-benda yang nyata
sebagai simbolnya seperti kartu gambar, kalimat, dan angka.

Model Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu
Terpadu diharapkan berpengaruh terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran tema lingkungan. Peneliti bermaksud melakukan
eksperimen dengan judul “Pengaruh Model Contextual Teaching and
Learning berbantuan Media Kartu Terpadu terhadap Keaktifan dan Hasil

Belajar Siswa Tema Lingkungan”

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Pengaruh
Model Contextual Teaching and Learning berbantuan Media Kartu Terpadu

terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Tema Lingkungan?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model
Contextual Teaching and Learning berbantuan Media Kartu Terpadu

terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Tema Lingkungan.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk
mengembangkan  penelitian-penelitian  yang menerapkan  model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran
tematik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai bahan informasi pengaruh model Contextual Teaching
and Learning berbantuan media Kartu Terpadu terhadap keaktifan
dan hasil belajar siswa tema lingkungan.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran
penerapan model Contextual Teaching and Learning berbantuan
media Kartu Terpadu dalam pembelajaran tematik.
c. Bagi Siswa
Dapat berpengaruh terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa
tema lingkungan.
d. Bagi Sekolah
Sebagai sumbangan pemikiran untuk usaha-usaha peningkatan

kualitas pembelajaran tematik di sekolah dasar.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Keaktifan Belajar

1.

Pengertian belajar

Menurut Mudjiono dan Dimyati (2013: 7) belajar merupakan
tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sedangkan menurut Slameto
(2010: 2) belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut
Slameto (2010: 71) sekolah merupakan faktor belajar. Faktor sekolah
meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu, standar pelajaran, gedung, metode belajar dan tugas.

Dari pengertian beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses perubahan tingkah laku. Proses tersebut dialami melalui
pengalaman dalam sebuah lingkungan. Belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah proses perubahan tingkah laku melalui pembelajaran
tema lingkungan.
Pengertian keaktifan belajar

Menurut Sardiman (2014: 100) keaktifan adalah aktivitas berupa
jasmani dan rohani. Menurut Daryanto dan Rahardjo (2012: 1) mengajar
adalah membimbing kegiatan belajar siswa sehingga ia mau belajar.

Dengan demikian siswa sangat diperlukan dalam kegiatan belajar



mengajar sehingga siswalah yang seharusnya banyak aktif karena siswa
sebagai subjek belajar. Proses pembelajaran pada hakekatnya untuk
mengembangkan aktivitas dan kreatifitas peserta didik melalui berbagai
interaksi dan pengalaman belajar. Keaktifan belajar siswa merupakan
unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa keaktifan
belajar adalah kegiatan siswa dalam proses belajar mengajar baik jasmani
maupun rohani untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Klasifikasi keaktifan belajar
Menurut Sardiman (2014: 101) klafisikasi keaktifan belajar yaitu:
a. Keaktifan melihat
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, dan mengamati orang lain bekerja.
b. Keaktifan berbicara
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan
pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi.
c. Keaktifan mendengar
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskusi kelompok, mendengarkan musik, pidato.
d. Keaktifan menulis

Menulis cerita, menulis laporan, karangan, angket, menyalin.



Keaktifan menggambar

Menggambar, membuat grafik, diagram, peta.

Keaktifan gerak

Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran,
membuat model, menyelenggarakan permainan, menari dan
berkebun.

Keaktifan mental

Merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-
faktor, melihat hubungan-hubungan dan membuat keputusan.
Keaktifan emosi

Menaruh minat, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang.
Menurut Sudjana (2011: 61) keaktifan siswa dapat terlihat dalam hal:
Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya

Terlibat dalam pemecahan masalah

Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak
memahami persoalan yang dihadapinya

Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk
pemecahan masalah

Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru
Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis
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h. Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa Yyang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya.

Berdasarkan pendapat dua ahli dapat disimpulkan bahwa klasifikasi
keaktifan siswa sangat beragam. Keaktifan siswa tidak hanya kegiatan
melakukan saja namun tedapat delapan kategori yaitu keaktifan melihat,
berbicara, mendengar, menulis, menggambar, gerak, mental, dan emosi.
Faktor dan cara meningkatkan keaktifan belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 62) untuk dapat
menimbulkan keaktifan belajar pada diri siswa, maka guru di antaranya
dapat menggunakan multi metode dan multimedia, memberikan tugas
secara individual dan kelompok, memberikan kesempatan pada siswa
melaksanakan eksperimen dalam kelompok, memberikan tugas untuk
membaca bahan belajar, mencatat hal-hal yang kurang jelas, mengadakan
tanya jawab dan diskusi. Menurut Zuldafrial (2012: 121) pembelajaran
aktif terdiri dari dua komponen utama yaitu unsur pengalaman meliputi
kegiatan melakukan dan pengamatan serta dialog meliputi dialog dengan
diri sendiri dan dialog dengan orang lain. Berdasarkan hal tersebut maka
model dan media pembelajaran menjadi faktor yang mempengaruhi
keaktifan belajar siswa. Model dan media yang mampu meningkatkan

keaktifan siswa adalah yang mampu membuat siswa melakukan.
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B. Hasil Belajar Tema Lingkungan
1. Pengertian hasil belajar tema lingkungan

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2011: 22). Menurut Ahmad
(2012: 112) hasil belajar adalah objek evaluasi yang artinya kemampuan
siswa dalam menyerap kegiatan pembelajaran. Sedangkan menurut
Poerwanti (2008: 7.4) hasil belajar adalah keberhasilan siswa setelah
mengikuti satuan pembelajaran tertentu.

Berdasarkan pengertian dari berbagai ahli dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan siswa setelah menerima pengalaman
belajar. Pengertian hasil belajar sesuai dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah kemampuan siswa setelah pembelajaran tema
lingkungan.

2. Ranah hasil belajar tema lingkungan

Menurut Arifin, (2009: 21) hasil belajar dikelompokkan ke dalam
tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Abdullah
(2012: 20-38) ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan mental
seperti pemanggilan kembali informasi dan kemampuan intelektual,
ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai, dan ranah psikomotorik
berkaitan dengan gerak fisik.

Berdasarkan pendapat dari dua ahli dapat disimpulkan bahwa ranah
hasil belajar ada 3 yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah

kognitif berkaitan dengan pengetahuan, afektif berkaitan dengan sikap,
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dan psikomotorik berkaitan dengan keterampilan. Hasil belajar tema
lingkungan sesuai dengan penelitian ini yaitu mendeskripsikan binatang
di sekitar sesuai dengan ciri-ciri yang dimiliki, melakukan perkalian yang
hasilnya dua angka, dan menceritakan pengalaman dalam melaksanakan
peran dalam anggota keluarga.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tema lingkungan

Faktor hasil belajar tema lingkungan dipengaruhi oleh proses belajar.
Belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan dalam lingkungan.
Sedangkan pembelajaran adalah kombinasi manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan.

Pembelajaran memiliki komponen yang berpengaruh terhadap hasil
belajar. Komponen pertama adalah guru dan siswa. Siswa merupakan
subjek dari pembelajaran, subjek belajar dalam sistem pembelajaran
merupakan komponen utama karena berperan sebagai subjek sekaligus
objek proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang berpusat pada
siswa maka siswalah subjek yang melakukan aktivitas belajar. Kedua
material atau isi, materi pembelajaran merupakan salah satu komponen
dalam pembelajaran. Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan di kelas
rendah materi satu dengan materi lainnya saling berkait dalam sebuah
tema yang dalam hal ini adalah tema lingkungan. Ketiga fasilitas atau
media, media pembelajaran merupakan alat perantara yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan

pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan
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perananan strategi pembelajaran. Keempat perlengkapan atau penunjang,
komponen penunjang yang dimaksud dalam pembelajaran adalah sumber
belajar, alat pelajaran, bahan pelajaran, dan semacamnya. Perlengkapan
berfungsi  memperlancar dan mempermudah terjadinya proses
pembelajaran. Kelima tujuan pembelajaran yang merupakan sesuatu yang
diusahakan perncapaiannya berupa pengetahuan, keterampilan, dan
sikap. Keenam adalah lingkungan dan ketujuah adalah prosedur atau
metode. Metode adalah cara untuk menyampaikan materi kepada subjek
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Cara yang dilakukan dari
awal sampai akhir disebut dengan model pembelajaran. Model
pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik siswanya.

Karakteristik siswa SD yang merupakan masa anak-anak akhir
memiliki keterampilan menolong diri, menolong sosial, keterampilan
sosial, dan keterampilan bermain (Baharuddin. 2009: 9). Sedangkan
menurut Piaget siswa SD berada pada umur 7-12 tahun yang berada
dalam tahap operasional konkret (Kurnia, 2007: 3.7). Pada tahap ini anak
berfikir konkret dalam memahami sesuatu sebagaimana kenyataannya
dan memahami konsep melalui pengalaman sendiri lebih objektif. Selain
karakteristik siswa, proses pembelajaran tema lingkungan sangat
dipengaruhi oleh substansi materi.

Tema lingkungan merupakan salah satu tema dalam pembelajaran
tematik. Materi dalam pembelajaran tematik berkaitan satu dengan yang

lainnya. Pembelajaran tematik mengharuskan siswa belajar dengan
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melakukan. Tema lingkungan pembelajaran satu terdapat materi
deskripsi, perkalian, dan pengalaman anggota keluarga. Materi tersebut
saling berkaitan dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa.
4. Cara meningkatkan hasil belajar tema lingkungan

Cara meningkatkan hasil belajar tema lingkungan berdasarkan
substansi materi dan karakteristik siswa dengan menggunakan model dan
media pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran adalah cara yang
dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. Media pembelajaran
adalah alat perantara materi pembelajaran. Model dan media
pembelajaran yang mampu mengaitkan materi satu dengan materi yang
lainnya. Model pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa
melakukan dan menemukan konsep dalam kehidupan sehar-hari siswa.
Media pembelajaran yang membuat siswa berfikir konkret. Salah satu
cara meningkatkan hasil belajar tema lingkungan adalah menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan

media kartu terpadu.

C. Model Contextual Teaching and Learning berbantuan Media Kartu
Terpadu
1. Model Contextual Teaching and Learning
a. Pengertian model Contextual Teaching And Learning
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang

menggambarkan prosedur sistematik dalam pengorganisasian
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kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar, pemilihan model
pembelajaran dipengaruhi oleh materi dan kemampuan siswa
(Ngalimun, 2015: 25-26). Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa (Rusman, 2016: 189). Menurut Trianto (2010)
Contextual Teaching and Learning merupakan model pembelajaran
yang membantu guru mengaitkan mata pelajaran dengan dunia nyata
dan memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan
penerapannya dalam kehidupan. Dari dua pendapat mengenai
Contextual Teaching and Learning dapat disimpulkan bahwa
Contextual Teaching and Learning adalah model pembelajaran yang
menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
siswa.
Prinsip model Contextual Teaching and Learning
1) Prinsip sintagmatik
Langkah pembelajaran dalam model Contextual Teaching
and Learning vyaitu kontruktivisme, menemukan, bertanya,
masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, penilaian sebenarnya
(Rusman, 2016: 193-197). Kontruktivisme adalah membangun
pengetahuan siswa dengan pengalaman nyata. Pengetahuan yang
dimiliki  siswa dapat memberikan  pedoman  untuk

diaktualisasikan dalam dunia nyata. Menemukan memberikan
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pembelajaran bermakna karena pengetahuan diperoleh melalui

penemuan sendiri bukan hasil dari hafalan. Bertanya menjadi

alat untuk menggali informasi akademik siswa. Masyarakat
belajar memberikan kesempatan untuk siswa bekerja sama.

Pemodelan dapat mengembangkan pembelajaran. Refleksi

memberikan siswa kesempatan untuk menghayati tentang apa

yang baru saja dipelajari. Penilaian sebenarnya adalah penilaian
yang dilakukan tidak hanya di akhir pembelajaran namun
selama proses pembelajaran berlangsung.

Prinsip pendukung
Prinsip pendukung adalah segala sarana bahan dan alat yang

di perlukan untuk melaksanakan model yang berupa perangkat

pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini terdiri dari:

1) Materi ajar yang terdiri dari materi deskripsi (Bahasa
Indonesia), perkalian (Matematika), dan peran anggota
keluarga (IPS).

2) Media pembelajaran berupa media Kartu Terpadu.

3) Bahan pembelajaran tematik.

4) Penilaian yang terdiri dari kisi-kisi penilaian, penilaian,
kriteria penilaian, dan pedoman penskoran.

Prinsip reaksi
Prinsip reaksi adalah pola kegiatan yang menggambarkan

bagaimana yang seharusnya terjadi, guru melihat dan
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memperlakukan siswa. Prinsip reaksi dalam pembelajaran ini
terlihat ketika guru menjadi fasilitator dalam semua tahap
pembelajaran.
Prinsip sosial

Prinsip sosial adalah suasana dan norma yang berlaku
dalam lingkungan pembelajaran. Prinsip sosial atau aktivitas
guru dan aktivitas siswa terlihat ketika permainan yaitu dalam
tahap kontruktivisme, menemukan, dan masyarakat belajar.
Prinsip instruksional

Prinsip intruksional adalah hasil belajar yang dicapai
langsung dengan cara mengarahkan siswa pada tujuan yang
diharapkan berupa pengetahuan. Prinsip intruksional sama
halnya dengan tujuan pembelajaran kognitif. Dalam
pembelajaran ini untuk mencapai tujuan pembelajaran aspek
pengetahuan terlihat ketika tahap menemukan, masyarakat
belajar, dan penilaian autentik.
Prinsip pengiring

Prinsip pengiring adalah hasil belajar lainnya yang
dihasilkan dalam proses pembelajaran berupa aspek sikap dan
keterampilan. Prinsip pengiring untuk mencapai tujuan aspek
sikap dan keterampilan dapat terlihat pada semua tahap dan
yang lebih dominan dalam tahap kontruktivisme, menemukan,

dan masyarakat belajar.
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7) Prinsip umum
Prinsip umum merupakan prinsip yang ditimbulkan dari
prinsip yang lainnya. Prinsip umumnya yaitu:

a) Aktif yang ditimbulkan dalam setiap tahap. Pada tahap
kontruktivisme siswa aktif dalam bermain dan berbicara,
pada tahap menemukan siswa aktif dalam melakukan, pada
tahap tanya jawab siswa aktif dalam bertanya dan
menjawab, pada tahap masyarakat belajar siswa aktif dalam
bermain dan melakukan, pada tahap pemodelan siswa aktif
dalam gerak, pada tahap refleksi siswa aktif dalam mental,
pada tahap penilaian sebenarnya siswa aktif dalam emosi.

b) Rasa ingin tahu yang ditimbulkan dala tahap menemukan
dan bertanya.

c) Bekerjasama yang ditimbulkan dalam tahap masyarakat
belajar. Siswa belajar secara berkelompok, dengan
demikian siswa termotivasi untuk bekerjasama.

Media Kartu Terpadu

Media adalah alat; alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah,
radio, televisi, film, poster, dan spanduk; yang terletak di antara dua
pihak (orang, golongan, dsb); perantara; penghubung (Haryanta, 2012:
162). Menurut Arsyad (2014: 3) media adalah perantara atau pengantar.

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat perantara
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materi pembelajaran antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan secara
efektif dan efisien.

Menurut Asra (2007: 5.8) media dapat dikelompokkan menjadi
media visual, audio, audio visual, multi media, dan realita. Media visual
adalah media yang hanya dapat dilihat. Contoh media visual seperti foto,
gambar, kartun, poster, grafik, dan semacamnya. Media audio adalah
media yang hanya dapat didengar saja. Contoh media audio seperti kaset
audio, radio, dan MP3 player. Media audio visual adalah media yang
dapat dilihat sekaligus dapat didengar. Contoh media audio visual seperti
film bersuara, video, dan televisi. Multimedi adalah media yang dapat
menyajikan unsur media secara lengkap seperti suara, animasi, video,
grafis, dan film. Media realita yaitu semua media nyata yang ada
dilingkungan alam, baik digunakan dalam keadaan hidup maupun sudah
diawetkan. Contoh media realita seperti tumbuhan, batuan, binatang, air,
sawabh, dan sebagainya.

Menurut Musfiqgon (2012: 118-121) dalam pemilihan media
pembelajaran harus memperhatikan kriteria. Kriteria tersebut dalah
kesesuaian dengan tujuan, kegunaan, peserta didik, ketersediaan media,
biaya, keterampilan guru, dan kualitas. Pertama, kesesuaian dengan
tujuan. Pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu pada tujuan yang
telah dirumuskan. Maka media dipilih berdasarkan tujuan intruksional
yang telah ditetapkan. Kedua, pemilihan media didasarkan pada

kegunaan. Jika materi yang akan dipelajari adalah bagian-bagian yang
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penting dari benda, maka gambar dapat digunakan. Apabila yang
dipelajari adalah aspek yang menyangkut gerak maka media film atau
video lebih tepat. Ketiga, disesuaikan dengan keadaan peserta didik.
Kriteria pemilihan yang baik adalah disesuaikan dengan keadaan peserta
didik, baik keadaan psikologis, filosofis, maupun sosilogis anak.
Keempat, ketersediaan media yang akan digunakan. Jika tidak ada maka
guru bisa membuatnya, namun jika guru tidak mampu membuatnya maka
pilihlah media yang ada disekolahan. Kelima, biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh dan menggunakan media seimbang dengan hasil yang
akan dicapai. Keenam, Guru harus mampu menggunakan media dalam
proses pembelajaran. Ketujuh, media yang digunakan memiliki mutu
teknis yang bagus.

Terpadu adalah satu keseluruhan yang terdapat hubungan
(Chamisijatin, 2008: 3.5). Satu keseluruhan disajikan dalam bentuk
satuan unit. Satu unit terdapat hubungan antarpelajaran serta berbagai
kegiatan siswa. Mata pelajaran tidak diajarkan secara terpisah-pisah,
namun terjalin dalam satu keutuhan yang meniadakan batas tertentu dari
masing-masing bahan pelajaran. Keterpaduan membuat siswa
mempunyai pemahaman materi secara utuh.

Media kartu terpadu dalam penelitian ini adalah media yang dapat
menghubungkan beberapa materi atau mata pelajaran dalam bentuk
kartu. Media kartu terpadu terdiri dari kartu tiket peserta (KTP) dan kartu

jodoh (KADO). Kartu tiket peseta (KTP) merupakan kartu gambar yang
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berisikan gambar dari salah satu materi pembelajaran yang dalam
dikaitkan dengan materi yang pembelajaran lainnya. KTP digunakan
untuk mendapatkan kartu jodoh. Kartu jodoh (KADO) adalah gabungan
dari kartu cerita dan kartu jawaban. Kartu jodoh merupakan gabungan
dari berbagai materi pembelajaran. Media Kartu Terpadu berukuran
8cmx6cm. Media dibuat melalui microsoft powerpoint kemudian dicetak
6 slide dalam 1 halaman. Setelah dicetak kemudian dipotong dan
dilaminating.

Media kartu terpadu dipilih dengan alasan sesuai dengan tujuan
pembelajaran tema lingkungan yang terdiri dari beberapa materi,
keefektifan materi tema lingkungan dengan media visual jadi tidak
bersifat verbal, keadaan siswa yang berada dalam tahap operasional
konkret belum mampu berfikir abstrak, ketersediaaan media ini mampu
dibuat dengan mudah, biaya untuk membuat media ini tergolong murah,
guru dan siswa memiliki keterampilan untuk menggunakan media kartu
terpadu, dan media ini bermutu teknis bagus dengan pembuatan akhir
dengan dilaminating.

Kelebihan media Kartu Terpadu yaitu mampu mengaitkan materi
satu dengan materi yang lainnya, dapat digunakan secara individu
maupun kelompok, efisien waktu dalam pembelajaran, menumbuhkan
kerjasama antar siswa, meningkatkan daya berpikir siswa, dan mampu
membuat siswa aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran

berpusat pada siswa.
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Penggunaan media kartu terpadu ada 2 permainan yaitu Kartu Tiket
Peserta (KTP) dan Kartu Jodoh (KADO).
Permainan 1. KTP (Kartu Tiket Peserta)
1. Siswa melingkar.
2. Siswa mendapatkan KTP.
3. Siswa bernyanyi sambil memutarkan KTP.
4. Setelah siswa selesai bernyanyi, siswa berhenti memutarkan KTP.
5. Siswa yang mendapatkan KTP berbintang menjelaskan, yang
mendapat KTP sama menambahkan.
Permainan 2. KADO (Kartu Jodoh)
1. Siswa yang mendapatkan KTP sama membentuk kelompok.
2. Kartu dalam permainan 1 menjadi tiket untuk mendapatkan KADO.
3. Setiap kelompok mendapatkan KADO.
4. Setiap kelompok menjodohkan KADO pada papan jodoh.
5. Kelompok yang selesai menjodohkan kemudian mengisi lembar
kerja kelompok.
6. Kelompok yang selesai mengerjakan lembar kerja kelompok
kemudian mengambil Bintang kemenangan.
Pembelajaran model Contextual Teaching and Learning berbantuan
media Kartu Terpadu
Pembelajaran tema lingkungan menggunakan model Contextual
Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu dapat dilihat

pada Tabel. 2.1.
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Tabel 2.1 Pembelajaran Tema Lingkungan Model Contextual
Teaching and Learning Berbantuan Media Kartu Terpadu

Fase Tahap

Tahap | Kontruktivisme

1 a. Siswa melakukan permainan 1 menggunakan kartu terpadu
(KTP)

Tahap Il Menemukan

2 |a. Siswa menemukan konsep materi menggunakan kartu
terpadu KTP.

Tahap Il Bertanya

a. Siswa bertanya menggunakan pesawat JET

Tahap IV Masyarakat Belajar

4 | a. Siswa melakukan permainan 2 menggunakan kartu terpadu
(KADO)

Tahap V Pemodelan

5 a. Siswa mempresentasikan hasil temuan dan kaitan materi
dengan kehidupan

Tahap VI Refleksi

6 |a Siswa diberikan kesempatan untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

Tahap VII Penilaian Sebenarnya

a. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa.

Tahap VIII Penghargaan

a. Siswa yang aktif mendapatkan penghargaan

Pada Tabel 2.1 terdapat delapan fase dalam pembelajaran Tema

8

Lingkungan Model Contextual Teaching and Learning Berbantuan
Media Kartu Terpadu. Pertama tahap kontruktivisme, tahap kedua
menemukan, tahap ketiga tanya jawab, tahap keempat kelompok belajar,
tahap kelima pemodelan, tahap keenam refleksi, tahap ketujuh penilaian
sebenarnya, dan tahap Kkedelapan adalah penghargaan. Terdapat
perbedaan dengan model Contextual Teaching and Learning. Perbedaan
Model Contextual Teaching and Learning dengan Model Contextual
Teaching and Learning Berbantuan Media Kartu dapat dilihat pada Tabel

2.2.
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Tabel 2.2 Perbedaan Model Contextual Teaching and Learning dengan
Model Contextual Teaching and Learning Berbantuan Media Kartu

Terpadu

No

Prinsip

Model Contextual
Teaching and
Learning

Model Contextual
Teaching and
Learning berbantuan
media kartu terpadu

Sintagmatik

Kontruktivisme,
inkuiri, tanya jawab,
masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi,

dan penilaian autentik.

Kontruktivisme,
inkuiri, tanya jawab,
masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi,

penilaian autentik,
dan penghargaan.

Pendukung

Tidak menggunakan
kartu terpadu

Media kartu terpadu
Bahan pembelajaran
tematik

Reaksi

Guru menjadi
fasilitator dalam tahap
tertentu

Guru menjadi
fasilitator dalam
semua tahap

Sosial

Interaksi antara guru
dan siswa

Interaksi antar guru
dengan siswa dan
siswa dengan siswa

Instruksional

Tujuan pembelajaran
aspek pengetahuan
masing-masing mata
pelajaran

Tujuan pembelajaran
aspek pengetahuan
terpadu

Pengiring

Tujuan pembelajaran
aspek sikap dan
keterampilan hanya
terlihat dalam tahap
tertentu

Tujuan pembelajaran
aspek sikap dan
keterampilan dapat
terlihat dalam semua
tahap

Tabel 2.2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan model Contextual

Teaching and Learning dengan model Contextual Teaching and Learning

berbantuan Kartu Terpadu. Pertama prinsip sintakmatiknya terdapat tahap

penghargaan. Kedua prinsip pendukungnya dengan media Kartu Terpadu.

Ketiga prinsip reaksinya guru menjadi fasilitator pada semua tahap. Keempat

prinsip sosial interaksi tidak hanya terjadi antara guru dengan siswa namun

siswa dengan siswa. Kelima prinsip intruksional tujuan pembelajaran aspek
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pengetahuan terpadu. Keenam prinsip pengiring yang terdiri dari tujuan

pembelajaran aspek afektif dan psikomotorik terlihat pada semua tahap.

Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning berbantuan Media
Kartu Terpadu terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Tema
Lingkungan

Tema lingkungan merupakasan salah satu tema dalam pembelajaran
tematik kelas IlI. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang
mengaitkan materi satu dengan materi lainnya dalam sebuah tema.
Pembelajaran di SD disesuaikan dengan hakikat pembelajaran di SD.
Komponen pembelajaran di SD yang sekaligus mempengaruhi hasil belajar
adalah siswa, guru, tujuan, materi, metode, media, dan lingkungan.
Karakteristik siswa SD berada dalam tahap operasional konkret dimana siswa
SD berfikir secara konkret menggunakan benda nyata melalui pengalaman
sendiri. Mencapai tujuan pembelajaran model dan media pembelajaran
disesuaikan dengan substansi materi dan karakteristik siswa. Model
Contextual Teaching and Learning merupakan model pembelajaran yang
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa. Media Kartu Terpadu
merupakan media yang mampu mengaitkan materi satu dengan materi yang
lainnya. Melalui model Contextual Teaching and Learning berbantuan media
Kartu Terpadu siswa mampu belajar dengan konkret, belajar dengan
mengaitkan satu materi dengan materi lainnya, dan membangun pengetahuan

melalui penemuan sendiri sesuai dengan kehidupan nyata siswa.
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Pembelajaran ini membuat siswa aktif dan pengalaman siswa belajar menjadi

bermakna sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelusuran peneliti, terdapat penelitian dengan tema yang
hampir sama. Pertama, penelitian dalam skripsi Sumarni (2011) PGSD Bumi
Siliwangi dengan judul “Penggunaan Contextual Teaching and Learning
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian sebagai
Bentuk Penjumlahan Berulang pada Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian
Sumarni dengan penggunaan Contextual Teaching and Learning pada
pelajaran Matematika materi perkalian sebagai bentuk penjumlahan berulang
memudahkan siswa dalam menemukan pemahaman, dapat membuat alternatif
jawaban, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun sama-sama
meneliti tentang model Contextual Teaching and Learning, namun terdapat
perbedaan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Variabel yang peneliti
lakukan adalah keaktifan dan hasil belajar tema lingkungan sedangkan
penelitian Sumarni hasil belajar Matematika. Peneliti menggunakan model
dengan berbantuan media kartu terpadu sedangkan Penelitian Sumarni tidak
menggunakan media kartu terpadu. Kedua, penelitian dalam skripsi Fitri
(2012) dari Pendidikan Guru Sekolah Dasar Bumi Siliwangi dengan judul
“Meningkatkan Hasil Belajar pada Pembelajaran Matematika tentang
Penjumlahan Bilangan Cacah Melalui Penggunaan Media Kartu Bergambar”.

Hasil penelitian Fitri pembelajaran matematika dengan menggunakan media
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kartu bergambar ternyata menunjukkan peningkatan yang signifikan ditandai
dengan hasil rata-rata tes pada setiap seiklus yang meningkat. Meskipun
sama-sama meneliti tentang media kartu, namun memiliki perbedaan dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Variabel yang peneliti lakukan adalah hasil
belajar tema lingkungan sedangkan penelitian Fitri hasil belajar pada
pembelajaran matematika tentang penjumlahan bilangan cacah. Media yang
digunakan peneliti tidak hanya media kartu bergambar namun terdapat kartu
cerita dan kartu angka juga. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Laila
(2009) dengan judul “Pengaruh Contextual Teaching and Learning Terhadap
Hasil Belajar Membaca Pemahaman Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD”.
Hasil penelitian Laila bahwa Contextual Teaching and Learning berpengaruh
terhadap hasil belajar dan lebih efektif dibanding pembelajaran konvensional.
Meskipun sama-sama meneliti tentang Contextual Teaching and Learning
namun memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Peneliti
menggunakan media kartu terpadu sedangkan Laila tidak menggunakannya.
Peneliti meneliti pengaruhnya terhadap keaktifan dan hasil belajar sedangkan

Laila hanya hasil belajar.

Kerangka Berpikir

Pelaksanaan pembelajaran di lapangan membuktikan bahwa guru
menggunakan model pembelajaran konvensional dengan bantuan media buku
teks. Model dan media pembelajaran digunakan pada setiap tema atau mata

pelajaran dan untuk semua kelas termasuk pembelajaran kelas Il tema
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lingkungan. Proses pembelajaran kelas Il tema lingkungan menjadi pasif dan
hasil belajar kurang dari KKM. Berdasarkan substansi materi dan
karakteristik siswa pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching
and Learning berbantuan media kartu terpadu berpengaruh terhadap keaktifan

dan hasil belajar siswa, kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Model dan media Model Contextual Keaktifan dan
konvensional Teaching and -->1 hasil belajar
kelas Il tema Learning siswa tema

lingkungan siswa berbantuan media lingkungan
pasif dan hasil Kartu Terpadu

belajar rendah

Keterangan:

---> = berpengaruh

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Hipotesis

Berdasarkan masalah, landasan teori, dan kerangka berfikir dapat di
rumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “model Contextual Teaching
and Learning berbantuan media Kartu Terpadu berpengaruh terhadap

keaktifan dan hasil belajar siswa tema lingkungan”.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakukan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan
(Sugiyono. 2015: 107). Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu
pemilihan sampel pada Quasi Experimental tipe Nonequivalent Control
Group Design tidak dilakukan pemilihan sampel secara random melainkan
dipilih dengan sengaja oleh peneliti, kelompok mana yang akan dijadikan
kelompok eksperimen dan mana yang akan dijadikan kelompok kontrol.
Kelompok penelitian tidak dibuat sendiri oleh peneliti akan tetapi peneliti
hanya meneruskan kelompok yang telah ada di sekolah tempat penelitian.
Anggota dalam setiap kelompok tidak diacak atau dirandom, namun tetap
dibiarkan seperti biasa. Desain Nonequivalent Control Group Design dapat
dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 04 X 0,
Kontrol 0, - 04
(Emzir, 2008:105)
Keterangan:
X . Penerapan model Contextual Teaching and Learning berbantuan

media Kartu Terpadu

29
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Penerapan model dan media konvensional

Pre-test sebelum pembelajaran menggunakan model Contextual
Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu
Post-test sesudah pembelajaran menggunakan model Contextual
Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu

Pre-test sebelum pembelajaran menggunakan model dan media
konvensional

Post-test sesudah pembelajaran menggunakan model dan media

konvensional

B. Populasi, Sampel, dan Sampling

1.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan sasaran yang seharunya diteliti, dan
pada populasi itulah nanti hasil penelitian diberlakukan. (Abdullah, 2015:
226). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas Il SD Negeri
Ngablak dan SD Negeri Kradenan 3 Kecamatan Srumbung Kabupaten
Magelang. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 38.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tertentu (Sugiyono, 2015: 118). Sampel dalam penelitian
ini adalah semua populasi yang ada di SD Negeri Ngablak Kecamatan

Srumbung Kabupaten Magelang yaitu siswa kelas 11 19 siswa sebagai
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kelas eksperimen dan siswa SD Negeri Kradenan 3 kelas Il 19 siswa
sebagai kelas kontrol. Sampel penelitian ini dapat di lihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Sekolah Kelas Kelompok Jumlah Siswa
SD Negeri Ngablak 1 Eksperimen 19
SD Negeri Kradenan 3 I Kontrol 19
Jumlah 38

3. Teknik sampling
Menurut Sugiyono (2015: 62) teknik sampling adalah teknik
pengambilan sampel. Penelitian menggunakan teknik sampling yang
disebut sampling total dalam menentukan sampelnya. Menurut Sugiyono
(2015: 67) teknik sampling total adalah teknik penentuan sampel dengan

semua populasi digunakan sebagai sampel.

C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah :
1. Variabel bebas (independent)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan variabel terikat (Sugiyono, 2015: 4). Variabel
bebas dilambangkan dengan huruf X adalah model Contextual Teaching
and Learning berbantuan media Kartu Terpadu.

2. Variabel terikat (dependent)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya

variabel bebas (Sugiyono, 2015: 4). Variabel terikat dilambangkan
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dengan huruf Y. Y; adalah keaktifan dan Y, adalah hasil belajar tema

lingkungan.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

Keaktifan

Keaktifan adalah kegiatan siswa dalam pembelajaran. Keaktifan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan siswa dalam
pembelajaran tema lingkungan. Aspek keaktifan dalam penelitian ini
yaitu aspek melihat, berbicara, mendengar, menulis, menggambar,
melakukan, beraktivitas mental, dan emosi. Delapan aspek kekatifan
diukur melalui observasi. Lembar obervasi terdiri dari 15 item dengan
skala penilaian yang terentang dari sangat baik (5), baik (4), cukup baik
(3), kurang baik (2), dan tidak baik (1). Tingkatan keaktifan diperoleh
melalui pembagian empat kategori yaitu sangat aktif (skor 61-75), aktif
(skor 46-60), kurang aktif (skor 31-45), dan tidak aktif (skor 15-30).
Hasil belajar tema lingkungan

Hasil belajar tema lingkungan adalah kemampuan siswa setelah
menerima pengalaman belajar tema lingkungan. Hasil belajar tema
lingkungan dalam penelitian ini adalah pengetahuan siswa tentang materi
deskripsi, perkalian, dan peran anggota keluarga. Hasil belajar tema
lingkungan diukur menggunakan tes tertulis pilihan ganda dengan jumlah
soal adalah 45. Penskoran hasil belajar tema lingkungan menggunakan

penskoran tanpa korelasi atau penskoran dengan cara setiap butir soal
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yang dijawab benar mendapat nilai satu. Skor diperoleh dengan cara
menghitung banyaknya butir soal yang dijawab benar.
3. Model Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu
Terpadu
Model Contextual Teaching and Learning adalah model
pembelajaran yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa.
Media Kartu Terpadu adalah media yang mampu menghubungkan
beberapa materi atau mata pelajaran dalam bentuk kartu. Model
Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu
adalah model dengan langkah pembelajaran kontruktivisme dengan
permainan kartu terpadu, menemukan dengan kartu terpadu, bertanya,
masyarakat belajar dengan permainan kartu terpadu, pemodelan, refleksi,

penilaian sebenarnya, dan penghargaan.

E. Setting Penelitian
1. Tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Ngablak dan SD Negeri
Kradenan 3 Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang. SD Negeri
Ngablak sebagai SD yang mendapatkan perlakuan menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning berbantuan media
Kartu Terpadu, SD Negeri Kradenan 3 sebagai SD kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu.
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2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2017. Jadwal pelaksanaan
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Hari, tanggal
Kelgs Kelas kontrol Kegiatan Materi
eksperimen
Jumat, Sabtu, Pretest Tema Lingkungan

17 Maret 2017 | 18 Maret 2017

Suara gerak
binatang, fakta dasar
perkalian, dan
pengalaman anggota
keluarga
Ciri-ciri binatang,

Selasa,
21 Maret 2017

Senin,

20 Maret 2017 Treatment 1

Rabu,
22 Maret 2017

Kamis,
23 Maret 2017

Treatment 2

rumus perkalian, dan
peran anggota
keluarga

Jumat,
24 Maret 2017

Sabtu,
25 Maret 2017

Treatment 3

Deskripsi binatang,
soal cerita perkalian,
dan perubahan peran

dalam keluarga

Senin,
27 Maret 2017

Rabu,
29 Maret 2017

Posttest

Tema Lingkungan

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunaan peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi dan tes.
1. Observasi
Menurut Abdullah (2012: 57) observasi adalah kegiatan mengamati
fakta dan fenomena kemudian dicatat dengan prosedur tertentu yang

sistematis. Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati
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keaktifan awal dan akhir. Terdapat delapan aspek keaktifan yaitu

keaktifan melihat, berbicara, mendengar, menulis, menggambar,
melakukan, beraktivitas mental, dan emosi.
2. Tes
Menurut Arifin (2009:3) tes adalah alat yang berisi serangkaian
tugas yang harus dikerjakan atau soal-soal yang harus dijawab oleh
peserta didik untuk mengukur suatu aspek perilaku tertentu. Tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar melalui pretest dan posttest.

Tabel 3.4 Jenis Data, Teknik Pengumpulan, Instrumen dan Teknik

Analisis Data
. Teknik Instrumen Teknik Analisis
Jenis Data | Pengumpulan |
Data Pengumpulan Data Data
. . Lembar observasi Uji Mann
Keakifan Observasi awal dan akhir Whitney
- N Gain
Hasil belajar Tes osigeasltpri?itﬁ;:]dzm da |I” Uji Mann
P P g Whitney

G. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah lembar observasi
keaktifan dan soal tes hasil belajar tema lingkungan.
1. Lembar observasi
Instrumen observasi keaktifan siswa terdiri dari 8 aspek keaktifan
dengan jumlah 15 item. Instrumen lembar observasi keaktifan terlampir.
2. Soal tes
Soal tes berasal dari materi tema lingkungan yang digunakan untuk

mengetahui kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa. Soal tes
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terdiri dari 3 KD dengan masing-masing KD berjumlah 15 soal.

Instrumen soal tes hasil belajar terlampir.

H. Prosedur Penelitian

Observasi

Pendahuluan

Vv

Penyusunan Instrumen

2

Expert Judgemen

V7

Uji Instrumen

2

Pengambilan Data

\

4

Tes Terlulis

Pretest

W

Pembelajaran
Contextual Teaching
and Learning
berbantuan Media Kartu
Terpadu

v

Posttest

Vv

> Analisis Data

\2

Mengambil Keputusan

Vv

Menyusun Laporan

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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Prosedur penelitian dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan penyusunan laporan. Tahap persiapan terdiri dari pengajuan
judul dan proposal penelitian, penyusunan instrumen, serta pengajuan
kerjasama. Tahap pelaksaan terdiri dari uji validasi instrumen, pengumpulan
data dengan observasi dan tes tertulis, pretest, treatment, dan postets. Tahap
terakhir adalah analisis data, pengambilan keputusan, dan penyusunan

laporan.

Teknik Analisis Data
1. Uji instrumen
Bentuk instrumen yang digunakan untuk mengukur keaktifan adalah
lembar observasi sedangkan bentuk isntrumen hasil belajar kognitif
berupa soal tes. Instrumen yang baik harus memenuhi validitas
instrumen. Instrumen tes harus memenuhi validitas instrumen, reliabilitas
instrumen, pengujian tingkat kesukaran dan uji daya beda. Untuk
mempermudah perhitungan maka peneliti menggunakan bantuan
program SPSS 16.00 for Windows.
a. Validitas
1) Validasi ahli (Expert gudgment)
Validasi ahli merupakan suatu teknik penilaian instrumen
untuk mengambil keputusan dengan mengirimkan instrumen
yang terdiri dari RPP, hasil belajar, LKS, keaktifan, dan media

yang disertai dengan lembar validasinya kepada validator. Hasil
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dari lembar validasi yang berisi tentang isi, struktur, dan
evaluasi dijadikan masukan dalam memperbaiki dan
mengembangkan instrumen. Validator dalam penelitian ini
terdiri dari akademisi dan praktisi. Validator akademisi adalah
Mahardika yang merupakan Dosen PGSD UMMagelang.
Validator praktisi adalah Widayati yang merupakan Guru Kelas
Il SD Negeri Ngablak Kecamatan Srumbung. Instrumen RPP,
hasil belajar, LKS, keaktifan, media, dan lembar hasil validasi
terlampir.
2) Uji validitas
Menurut Abdullah (2012: 77) validitas adalah kesahihan
atau ketepatan sebuah instrumen mampu mengukur apa yang
hendak diukurnya. Uji validitas instrumen menggunakan
bantuan program SPSS 16.00 for windows. Pengujian validitas
diperoleh melalui teknik korelasi Product Momen Pearson.
Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir keaktifan dan butir
soal, maka ry, dibandingkan dengan rpe Product Moment pada
a = 0,05 dengan ketentuan jika 7, sama atau lebih besar dari
I'abet Maka butir atau soal tersebut dinyatakan valid.
b. Reliabilitas
Menurut Abdullah (2012: 85) reliabilitas adalah sejauhmana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas menunjuk pada

tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran. Uji Reliabilitas
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instrumen item keaktifan dan soal tes menggunakan bantuan
program SPSS 16.00 for windows. Pengujian validitas melalui teknik
Cronbach’s Alpha. Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh

koefisien reliabilitas. Kriteria indeks reliabilitas dapat dilihat pada

Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Kriteria Indek Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Kriteria
0,00 <r < 0,19 Korelasi sangat rendah
0,20 < r <0,39 Korelasi rendah
0,40 <r < 0,69 Korelasi cukup
0,70 < r < 0,89 Korelasi tinggi
0,90 <r < 1,00 Korelasi sangat tinggi

(Basuki, 2015: 119)
Tingkat kesukaran soal
Menurut Sudjana (2011: 135) Tingkat kesulitan soal adalah
kriteria soal yang termasuk mudah, sedang, dan sukar. Kriteria indek
kesukaran soal dapat di lihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Indek Kesukaran Soal

Nilai | Kriteria

0-0,30 soal kategori sukar
0,31-0,70 soal kategori sedang
0,71-1,00 soal kategori mudah

Daya Pembeda

Daya pembeda digunakan untuk instrumen hasil belajar. Daya
beda adalah daya yang mampu membedakan antara peserta tes yang
berkemampuan tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan
rendah (Basuki, 2015: 139). Kriteria indeks daya beda dapat dilihat

pada Tabel 3.7.
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Tabel 3.7 Kriteria Indeks Diskriminasi (DB)

Nilai DB Kriteria
0,40 atau lebih soal sangat baik
0,30 - 0,39 soal cukup baik
Tabel 3.7 Lanjutan
Nilai DB Kriteria
0,20 - 0,29 soal perlu pembahasan
0,19 soal buruk

Uji prasyarat analisis

Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Data dalam penelitian ini adalah data
keaktifan awal kelas eksperimen, akhir kelas eksperimen, awal kelas
kontrol, akhir kelas kontrol, pretest hasil belajar kelas eksperimen,
posttest kelas eksperimen, pretest kelas kontrol, dan posttest kelas
kontrol. Normalitas data menggunakan uji Shapiro Wilk karena
sampel kurang dari 40 dengan bantuan program SPSS 16.00 for
Windows. Jika sig. > 0,05 : Ho diterima, artinya data berdistribusi
normal. Jika sig. < 0,05 : Ho ditolak, artinya data tidak berdistribusi
normal.
Uji homogenitas

Uji homogenitas bertujuan mengetahui apakah varian dari
beberapa populasi sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian
ini untuk mengetahui varian data keaktifan awal kelas eksperimen
dan kelas kontrol, keaktifan akhir kelas eksperimen dan kelas

kontrol, pretest hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol,
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serta posttest hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
asumsi varian ( uji levene’s) untuk mengetahui apakah varian sama
atau berbeda, jika sama menggunakan Equel Variance Assumed
(diasumsikan varian sama), jika tidak sama menggunakan Equel not
Variance Assumed. Jika sig. > 0,05 : Ho diterima, artinya varian dari
populasi data adalah sama (homogen). Jika sig. < 0,05 : Ho ditolak,
artinya varian dari populasi data adalah tidak sama (tidak homogen).
3. Analisis data
a. Perhitungan N Gain

N Gain adalah normalisasi gain yang diperoleh dari hasil pretest
dan posttest. Perhitungan nilai rata-rata N Gain dilakukan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Nilai N Gain akan
menggambarkan pengaruh model Contextual Teaching and Learning
berbantuan media Kartu Terpadu terhadap hasil belajar siswa tema
lingkungan. Perolehan N Gain dalam penelitian ini kemudan
diklasifikasikan menjadi tiga kategori, seperti dalam Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Klasifikasi Nilai N Gain

Rentang Nilai Klasifikasi
g>0,70 Tinggi

0,30 <g<0,70 Sedang
0<0,30 Rendah

b. Uji hipotesis
Uji hipotesis menggunakan uji T dengan independent T Test jika
data berdistribusi normal. Bila jumlah anggota sampel sama dan

varansi homogen menggunakan t-test separated varians (Sugiyono,
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2015: 138-139). Uji hipotesis menggunakan Mann Whitney U Test
jika data tidak berdistribusi normal (Sugiyono, 2015: 153). Peneliti
menggunakan bantuan program SPSS 16.00 for Windows. Menurut
Gunawan (2013: 118) perhitungan analisis dengan dengan SPSS
yang dilihat adalah nilai p (probabilitas) yang ditunjukkan oleh nilai
sig. dengan aturan keputusan:

Jika nilai sig. > 0,05, maka Ho diterima : tidak terdapat pengaruh
model Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu
Terpadu terhadap keaktifan dan hasil belajar

Jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak : terdapat pengaruh model
Contextual Teaching and Learning berbantuan media kartu terpadu

terhadap keaktifan dan hasil belajar.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini penulis membahas hasil penelitian tentang perbandingan
keaktifan dan hasil belajar siswa Tema Lingkungan yang menggunakan model
Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu dengan
model konvensional. Hasil perbandingan keaktifan dan hasil belajar siswa Tema

Lingkungan menggunakan model pembelajaran tersebut adalah:

A. Hasil Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen dilakukan sebelum instrumen digunakan dalam
pengumpulan data. Uji instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas pada keaktifan sedangkan hasil belajar terdapat pula taraf
kesukaran dan daya beda . Uji instrumen dilakukan terhadap siswa kelas 11 di
SD Negeri Pandanretno Kecamatan Srumbung pada tanggal 13 Maret 2017.
Jenis instrumen penelitian ini ada dua. Pertama observasi delapan aspek
keaktifan dan kedua tes tertulis bentuk pilihan ganda tiga kompetensi dasar.
Jumlah item observasi keaktifan berjumlah 15 sedangkan untuk soal
sebanyak 45 butir dengan 3 option, masing-masing KD 15 butir soal. Hasil uji
instrumen dianalisis, berikut penjelasannya:
1. Uji validitas instrumen

a. Validasi ahli

Validasi ahli dilakukan untuk mengetahui kesesuaian dan

kelayakan instrumen penelitian terhadap variabel yang akan diteliti.
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Validasi ahli instrumen ini dilakukan oleh dua ahli, yaitu Mahardika
selaku dosen PGSD dan Widayati selaku guru kelas Il di SD Negeri
Ngablak Kecamatan Srumbung. Hasil validasi ahli terbagi menjadi
lima nilai, yaitu nilai RPP, penilaian hasil belajar, LKS, observasi
keaktifan siswa, dan media pembelajaran.

Hasil penilaian dari validator Mahardika pertama nilai 90,63
untuk RPP dengan kualifikasi sangat valid tidak revisi sehingga RPP
siap digunakan. Kedua, nilai 92,65 untuk penilaian hasil belajar
dengan kualifikasi sangat valid tidak revisi sehingga penilaian hasil
belajar siap digunakan. Ketiga, nilai 92,5 untuk LKS dengan
kualifikasi sangat valid tidak revisi sehingga LKS layak digunakan.
Keempat, nilai 94,64 untuk observasi keaktifan siswa dengan
kualifikasi sangat valid tidak revisi sehingga lembar observasi siap
digunakan. Kelima nilai 93,75 untuk media pembelajaran dengan
kualifikasi sangat valid tidak revisi sehingga media layak digunakan.

Hasil penilaian dari validator Widayati pertama nilai 95,32
untuk RPP dengan kualifikasi sangat valid tidak revisi sehingga
layak digunakan. Kedua, nilai 94,12 untuk penialaian hasil belajar
dengan kualifikasi sangat valid tidak revisi sehingga layak
digunakan. Ketiga, nilai 92,5 untuk LKS dengan kualifikasi sangat
valid tidak revisi sehingga layak digunakan. Keempat, nilai 94,64
untuk observasi keaktifan siswa dengan kualifikasi sangat valid tidak

revisi sehingga layak digunakan. Kelima, nilai 93,75 untuk media



45

pembelajaran dengan kualifikasi sangat valid tidak revisi sehingga
layak digunakan. Kesimpulan yang diperoleh dari validasi ahli
adalah instrumen sangat valid sehingga tidak revisi.
Uji validitas instrumen
Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan
tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen yang dipergunakan
dalam penelitian. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan
korelasi product moment dengan bantuan program SPSS 16.0 for
windows. Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrumen keaktifan dan
hasil belajar:
1) Keaktifan
Terdapat delapan aspek keaktifan dengan jumlah 15 item.
Kriteria item yang valid adalah item dengan nilai ry;cung lebih
dari rype pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji validitas
instrumen keaktifan disajikan dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrumen Keaktifan

No.

Item I'tabel Thitung Keterangan
1 0,576 0,642 Valid
2 0,576 0,663 Valid
3 0,576 0,796 Valid
4 0,576 0,753 Valid
5 0,576 0,830 Valid
6 0,576 0,773 Valid
7 0,576 0,799 Valid
8 0,576 0,710 Valid
9 0,576 0,879 Valid
10 0,576 0,818 Valid
11 0,576 0,704 Valid
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Tabel 4.1 Lanjutan

No.

Item T'tabel Thitung Keterangan
12 0,576 0,794 Valid
13 0,576 0,799 Valid
14 0,576 0,696 Valid
15 0,576 0,778 Valid

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 15 item semuanya valid.
Selanjutnya 15 item digunakan semua dalam penelitian untuk
mengukur keaktifan siswa.
Hasil belajar

Terdapat tiga kompetensi dasar dalam penelitian ini, jumlah
soal tes dalam masing-masing KD adalah 15 item dengan 12
jumlah sampel uji instrumen. KD1 yaitu suara gerak binatang,
ciri-ciri, dan deskripi. KD2 yaitu fakta perkalian, perkalian, dan
soal cerita perkalian. KD3 yaitu pengalamana, peran, dan
perubahan peran anggota keluarga. Kriteria item yang valid
adalah rpjeung lebih dari re,pe; pada taraf signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil uji instrumen yang terdiri dari 45 item,
diperoleh 32 item valid dan 13 item tidak valid. Hasil uji
validitas instrumen hasil belajar KD1 dapat dilihat pada Tabel
4.2.

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar KD1

No.

ltem Ttabel Thitung Keterangan
1 0,576 0,194 Tidak valid
2 0,576 0,681 Valid
3 0,576 0,652 Valid
4 0,576 0,652 Valid
5 0,576 0,171 Tidak valid
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Tabel 4.2 Lanjutan

No.

ltem I'tabel Thitung Keterangan
6 0,576 0,707 Valid
7 0,576 0,652 Valid
8 0,576 0,707 Valid
9 0,576 0,057 Tidak valid
10 0,576 0,707 Valid
11 0,576 -0.455 Tidak valid
12 0,576 0,743 Valid
13 0,576 0,707 Valid
14 0,576 -0,272 Tidak valid
15 0,576 0,652 Valid

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa uji validitas instrumen hasil
belajar KD1 yang terdiri dari 15 item, terdapat 10 item valid dan
5 item tidak valid. Selanjutnya 10 item valid digunakan dalam
penelitian. Hasil uji instrumen hasil belajar KD2 dapat dilihat
pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar KD2

No.

ltem Ttabel Thitung Keterangan
1 0,576 -0,017 Tidak valid
2 0,576 0,710 Valid
3 0,576 0,688 Valid
4 0,576 0,786 Valid
5 0,576 -0,220 Tidak valid
6 0,576 0,738 Valid
7 0,576 0,796 Valid
8 0,576 0,738 Valid
9 0,576 0,710 Valid
10 0,576 -0,098 Tidak valid
11 0,576 0,622 Valid
12 0,576 0,623 Valid
13 0,576 0,710 Valid
14 0,576 -0,085 Tidak valid
15 0,576 0,101 Tidak valid

Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji validitas instrumen hasil belajar

KD2 yang terdiri dari 15 item, terdapat 10 item valid dan 5 item
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tidak valid. Selanjutnya 10 item valid digunakan dalam

penelitian. Hasil uji instrumen KD3 dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar KD3

No.
ltem Ttabel Thitung Keterangan
1 0,576 0,598 Valid
2 0,576 0,600 Valid
3 0,576 0,862 Valid
4 0,576 -0,402 Tidak valid
5 0,576 0,600 Valid
6 0,576 0,824 Valid
7 0,576 -0,352 Tidak valid
8 0,576 0,600 Valid
9 0,576 0,269 Tidak valid
10 0,576 0,639 Valid
11 0,576 0,647 Valid
12 0,576 0,690 Valid
13 0,576 0,632 Valid
14 0,576 0,875 Valid
15 0,576 0,796 Valid

Tabel 4.4 menunjukkan hasil uji validitas instrumen hasil belajar

KD3 yang terdiri dari 15 item, terdapat 12 item valid dan 3 item

tidak valid.

Uji reliabilitas instrumen

Perhitungan reliabilitas dilakukan untuk menguji keajegan instrumen

penelitian. Reliabilitas observasi

dan tes berarti instrumen dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Observasi

dalam penelitian ini untuk mengukur keaktifan sedangkan tes untuk

mengukur hasil belajar siswa. Berikut adalah hasil uji reliabilitas

instrumen keaktifan dan hasil belajar:
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Keaktifan

Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian keaktifan berupa
observasi pada sampel yang berjumlah 12 terhadap 15 item dapat
dilihat pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Keaktifan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.930 15
Tabel 4.5 terlihat bahwa nilai reliabilitas instrumen keaktifan sebesar

0,930. Hasil reliabilitas tersebut tergolong pada kategori sangat
tinggi.

Hasil belajar

Hasil uji reliabilitas instrumen penelitian hasil belajar terdiri dari
KD1, KD2, dan KD3. Hasil belajar berupa tes pada sampel yang
berjumlah 12 terhadap 45 butir soal dengan masing-masing KD
berjumlah 15 butir soal. Hasil uji reliabilitas hasil belajar KD1 dapat
dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar KD1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.705 15
Tabel 4.6 terlihat bahwa nilai reliabilitas instrumen untuk KD1

sebesar 0,705. Hasil reliabilitas tersebut tergolong pada kategori
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tinggi. Hasil uji reliabilitas instrumen hasil belajar KD2 dapat dilihat
dalam Tabel 4.7

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar KD2

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

746 15
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai reliabilitas instrumen KD2

sebesar 0,746. Hasil reliabilitas tersebut tergolong pada kategori
tinggi. Hasil uji reliabilitas KD3 dapat dilihat pada Tabel 4.8
Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar KD3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.800 15
Pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai reliabilitas instrumen KD3

sebesar 0,800. Hasil reliabilitas tersebut tergolong pada kategori
tinggi. Rata-rata hasil uji reliabilitas instrumen hasil belajar adalah
0,750. Rata-rata hasil uji reliabilitas hasil belajar KD1, KD2, dan
KD3 tergolong pada kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa reliabilitas tes hasil belajar dapat dipercaya untuk
emngumpulkan data.
3. Uji tingkat kesukaran

Penghitungan tingkat kesukaran dilakukan untuk menunjukkan

kualitas butir soal dan dikategorikan termasuk mudah, sedang atau sukar.

Hasil uji tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel 4.9
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Tabel 4.9 Hasil Uji Tingkat Kesukaran

KD | Interpretasi Nomor butir soal
Mudah 1
3,4,5,6,7,8,9,10, 11, 13,
1 Sedang 1415
Sukar 2,12
Mudah 1
2 Sedang 5,6,7,8, 12
Sukar 2,3,4,9,10,11, 13, 14, 15
Mudah -
3 Sedang 1,6,7,9, 10,11, 14,15
Sukar 2,3,4,5,8,12,13

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa KD1 terdapat 1 butir soal mudah, 12 butir
soal sedang, dan 2 butir soal sukar. KD2 terdapat 1 butir soal mudah, 5
butir soal sedang, dan 9 butir soal sukar. KD3 8 butir soal sedang dan 7
butir soal sukar.
Uji daya beda

Uji daya beda dilakukan untuk membedakan kemampuan siswa.
Hasil uji daya beda dapat dilihat pada Tabel 4.10

Tabel 4.10 Hasil Uji Daya Beda

KD Interpretasi Nomor butir soal
. 2,3,4,6,7,8,10, 12,
Sangat baik 13, 15
1 Cukup baik -
Perlu pembahasan |1, 9
Buruk 5,11, 14
. 2,3,4,6,7,8,9, 11,
Sangat baik 12 13
2 Cukup baik -
Perlu pembahasan | -
Buruk 1,5, 10, 14, 15
. 1,2,3,5,6,8, 10, 11,
Sangat baik 12 13, 14, 15
3 Cukup baik -
Perlu pembahasan | 9
Buruk 4,7




52

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa KD1 terdapat 10 butir soal sangat baik, 2
butir soal perlu pembahasan, dan 3 butir soal buruk. KD2 terdapat 10
butir soal sangat baik dan 5 butir soal buruk. KD3 terdapat 12 butir soal
sangat baik, 1 butir soal perlu pembahasan, dan 2 butir soal buruk.

Hasil uji coba yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
instrumen keaktifan dan hasil belajar valid dan reliabel. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian adalah 15 item keaktifan dan 30 butir soal

hasil belajar KD1, 2, dan 3 yang valid kecuali nomor 31 dan 38 KD3.

Deskripsi Data Hasil Penelitian
Berikut adalah deskripsi data hasil penelitian keaktifan dan hasil belajar
tema Lingkungan:
1. Keaktifan
a. Data awal
Data awal memberikan gambaran mengenai keaktifan awal
siswa. Deskripsi data awal keaktifan siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol terlihat pada Tabel 4.11

Tabel 4.11 Deskripsi Data Awal Keaktifan Siswa

Descriptive Statistics

N Minimum|Maximum| Mean
Kelompok_Eksperimen 19 33 42 37.37
Kelompok_Kaontrol 19 33 42 37.74
Valid N (listwise) 19

Tabel 4.11 menunjukkan data awal keaktifan siswa kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Skor minimal keaktifan siswa kelas eksperimen
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dan kelas kontrol adalah 33 serta skor maksimalnya 42. Rata-rata
skor keaktifan kelas eksperimen adalah 37,37 sedangkan kelas
kontrol 37,74. Data awal keaktifan siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol dikategorikan kurang aktif.

Data akhir

Data akhir memberikan gambaran mengenai keaktifan akhir
siswa. deskripsi data akhir keaktifan siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.12

Tabel 4.12 Deskripsi Data Akhir Keaktifan Siswa

Descriptive Statistics

N Minimum|Maximum| Mean
Kelompok_Eksperimen 19 45 62 53.00
Kelompok_Kontrol 19 34 50 40.89

Valid N (listwise) 19
Tabel 4.12 menunjukkan data akhir

keaktifan siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Skor keaktifan minimal kelas
eksperimen adalah 45 sedangkan kelas kontrol 34. Skor keaktifan
minimal kelas eksperimen dan kontrol dikategorikan kurang aktif.
Skor keaktifan maksimal kelas eksperimen 62 sedangkan kelas
kontrol 50. Skor keaktifan maksimal kelas eksperiman dikategorikan
sangat aktif sedangkan kelas kontrol aktif. Rata-rata skor keaktifan
kelas eksperimen 53 sedangkan kelas kontrol 40,89. Rata-rata skor
kelas eksperimen dikategorikan aktif sedangkan kelas kontrol kurang

aktif.



2.

54

Hasil belajar

a.

Data pretest

Data pretest memberikan gambaran kemampuan awal siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol tentang hasil belajar tema
lingkungan sebelum memperoleh materi pelajaran. Deskripsi data
hasil pretest hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Tabel 4.13

Tabel 4.13 Deskripsi Data Pretest Hasil Belajar

Descriptive Statistics

N Minimum|Maximum| Mean
Kelompok _Eksperimen 19 10 18 12.79
Kelompok_Kaontrol 19 11 19 13.05
Valid N (listwise) 19

Tabel 4.13 menunjukkan data pretest hasil belajar berdasarkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Skor minimal pada kelas eksperimen
adalah 10, sedangkan pada kelas kontrol 11. Skor maksial yang
diperoleh kelas eksperimen adalah 18 sedangkan kelas kontrol 19.
Nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah 12,79 dan pada kelas
kontrol adalah 13,05.
Data posttest

Data posttest memberikan gambaran terhadap kemampuan yang
dimiliki siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tentang hasil
belajar tema lingkungan setelah mengikuti pembelajaran. Deskripsi
hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada

Tabel 4.14



Tabel 4.14 Deskripsi Data posttest Hasil Belajar

Descriptive Statistics
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N Minimum|Maximum| Mean
Kelompok_Eksperimen 19 25 30 27.47
Kelompok_Kontrol 19 21 24 22.16
Valid N (listwise) 19

Tabel 4.14 menunjukkan data posttest hasil belajar kelas eksperimen

dan kelas kontrol. Skor minimum kelas eksperimen adalah 25

sedangkan kelas kontrol 21. Skor maksimum kelas eksperimen

adalah 30 sedangkan kelas kontrol 24. Rata-rata skor kelas

eksperimen adalah 27,47 sedangkan kelas kontrol 22,16.

N Gain

Penghitungan N Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan

hasil belajar siswa. Perhitungan ini dapat melihat pengaruh model

Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu

terhadap hasil belajar siswa Tema Lingkungan. Penghitungan N

Gain diperoleh hasil pada Tabel 4.15

Tabel 4.15 Hasil Penghitungan N Gain Hasil Belajar

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelompok |N Mean Deviation Mean
N_Gain Eksperimen 19 .8576 10077 02312
Kontrol 19 5326 06811 01562

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen dan

kelas kontrol mengalami peningkatan. Peningkatan hasil belajar

kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
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Kelas eksperimen (M=0,8576) kategori tinggi sedangkan kelas

kontrol (M=0,5326) kategori sedang.

C. Pengujian Prasyarat Analisis Data

Pengujian prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui data yang telah

diperoleh berdistribusi normal dan memiliki ragam yang homogen atau tidak.

Hasil yang telah didapat dalam pengujian normalitas dan homogenitas adalah

sebagai berikut:

1. Uji normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk

karena sampel kurang dari 40 dengan bantuan software SPSS 16.0.

Berikut adalah uji normalitas keaktifan dan hasil belajar:

a. Keaktifan

Uji normalitas keaktifan diambil dari data hasil observasi. Hasil

uji normalitas keaktifan dapat dilihat pada Tabel 4.16

Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas Keaktifan

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok |Statistic| Df | Sig. |Statistic| df | Sig.
Pretest Eksperimen 227 191 .011 .868| 19| .013
Kontrol 166 19| .176 .884| 19| .025
Posttest Eksperimen 27| 19| .200°7| .917[ 19 .099
Kontrol .200[ 19| .045] .880| 19| .022

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.
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Tabel 4.16 menunjukkan bahwa data awal kelas eksperimen
mempunyai sig. 0,013 < 0,05 dan kelas kontrol sig. 0,025 < 0,05
yang artinya kedua data tidak berdistribusi normal. Data akhir kelas
eksperimen mempunyai sig. 0,099 > 0,05 maka data akhir kelas
eksperimen  berdistribusi  normal sedangkan kelas kontrol
mempunyai sig. 0,022 < 0,05 maka data akhir kelas kontrol
berdistribusi tidak normal.

Hasil belajar

Uji normalitas hasil belajar diambil dari data pretest dan
posttest. Hasil uji normalitas hasil belajar kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.17

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk

Kelompok |[Statistic| df | Sig. [Statistic| df | Sig.
Pretest Eksperimen JA197( 19| .050f .880] 19| .022

Kontrol 195 19 .055] .830] 19 .003
Posttest Eksperimen A74( 19| 132 877 19| .019
Kontrol .307| 19| .000[ .843| 19 .005

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa data pretest kelas eksperimen
memiliki sig. 0,022 < 0,05 dan kelas kontrol 0,003 < 0,05, data
posttest kelas eksperimen memiliki sig. 0,019 < 0,05 dan kelas
kontrol memiliki sig. 0,005 < 0,05 maka keempat data berdistribusi

tidak normal.
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Uji homogenitas
Uji homogenitas menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for
windows. Berikut adalah hasil uji homogenitas:
a. Keaktifan
Uji homogenitas keaktifan diambil dari hasil observasi awal dan
akhir keaktifan siswa. Hasil uji homogenitas keaktifan awal dan akh
kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.18

Tabel 4.18 Hasil Uji Homogenitas Keaktifan

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic [ dfl | df2 [ Sig.
Pretest Based on Mean .002 1 36| .966
Based on Median .048 1 36| .829]

Based on Median
and with adjusted df

Based on trimmed

.048 1| 34.726[ .829

002 1 36 .962

mean
Posttest Based on Mean 134 1 36| .716
Based on Median .328 1 36| .570]
Based on Median 328|  1]35.262] 570

and with adjusted df

Based on trimmed
mean

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa data awal keaktifan kelas

1601 1 36 .691

eksperimen dan kelas kontrol memiliki sig 0,966 > 0,05 dan akhir
memiliki sig.0,716 > 0,05 maka kedua data homogen. Jadi, keaktifan
awal akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variansi

yang sama.



59

b. Hasil belajar
Uji homogenitas hasil belajar diambil dari data pretest dan
posttest. Hasil uji homogenitas hasil belajar pretest posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.19

Tabel 4.19 Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl | df2 | Sig.
Pretest Based on Mean .346 1 36| .560]
Based on Median .355 1 36| .555
Based on Median and
with adjusted df .355 1]35.948| .555
Based on trimmed 388 1 36| 537
mean
Posttest Based on Mean 10.106 1 36| .003
Based on Median 8.205 1 36| .007
Based on Median and
with adjusted df 8.205 1]129.198| .008
Based on trimmed 10.348 1 36l 003
mean

Tabel 4.19 menunjukkan bahwa nilai sig. pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebesar 0,560. Hasil uji homogenitas tersebut
menunjukkan 0,560 > 0,05 artinya bahwa pretest kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki varian yang sama. Nilai sig. posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,003. Hasil uji
homogenitas tersebut menunjukkan 0,003 < 0,05 artinya bahwa
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variansi yang

berbeda.
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D. Pengujian Hipotesis

1.

Pengujian keaktifan

Hasil uji prasyarat analisis diperoleh data awal kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi tidak normal, data akhir kelas eskperimen
berdistribusi normal sedangkan data akhir kelas kontrol tidak
berdistribusi normal. Data awal dan akhir kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki varian yang sama. Salah satu kelompok tidak
berdistribusi normal dilanjutkan uji Mann Whitney dengan bantuan SPSS
16.0 for windows. Hasil uji hipotesis keaktifan siswa menggunakan uji
Mann Whitney dapat dilihat pada Tabel 4.20

Tabel 4.20 Hasil Uji Mann Whiney Keaktifan

Test Statistics”
Keaktifan
Mann-Whitney U 27.000|
Wilcoxon W 217.000
Z -4.493
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .OOOal

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Kelompok

Tabel 4.20 menunjukkan bahwa Asymp. Sig. 0,000 < 0,05 artinya
terdapat perbedaan keaktifan yang dipengaruhi oleh penggunaan model
Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu. U
hitung 27 < 101 (U tabel) hal tersebut berarti model Contextual Teaching
and Learning berbantuan media Kartu Terpadu berpengaruh signifikan

terhadap keaktifan siswa tema Lingkungan.
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2. Pengujian hasil belajar

Hasil uji prasyarat analisis statistik diperoleh data pretest posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Data
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen sedangkan data
posttest tidak homogen. Terdapat data yang tidak homogen maka
dilanjutkan dengan uji Mann Whitney dengan bantuan SPSS 16.0 for
windows. Hasil uji hipotesis untuk data hasil belajar siswa menggunakan
uji Mann Whitney dapat dilihat pada Tabel 4.21

Tabel 4.21 Hasil Uji Mann Whitney Hasil Belajar

Test Statistics®
Hasil_Belajar
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 190.000
z -5.340
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0007

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Kelompok

Tabel 4.21 menunjukkan bahwa Asymp. Sig. 0,000 < 0,05 artinya
terdapat perbedaan hasil belajar yang dipengaruhi oleh penggunaan
model Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu
Terpadu. U hitung 0 < 101 (U tabel) hal tersebut berarti model
Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa tema Lingkungan.
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Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil pengolahan data diperoleh dua analisis data. Pertama adalah

analisis data keaktifan dan kedua adalah analisis data hasil belajar. Berikut

adalah hasil analisis data keaktifan dan hasil belajar:

1. Keaktifan

Hasil pengolahan data keaktifan diperoleh hasil analisis data awal
keaktifan siswa kelas eksperimen dan kontrol tidak berdistribusi normal,
data akhir kelas eksperimen berdistribusi normal sedangkan kelas kontrol
tidak berdistribusi normal. Hasil analisis uji homogenitas data awal dan
akhir keaktifan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
variansi yang sama atau homogen. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan keaktifan siswa antara kelas eksperimen yang
menggunakan model Contextual Teaching and Learning berbantuan
media Kartu Terpadu dengan kelas kontrol yang menggunakan model
konvensional. Model Contextual Teaching and Learning berbantuan
media Kartu Terpadu berpengaruh signifikan terhadap keaktifan siswa.
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono

(2013) bahwa untuk dapat menimbulkan keaktifan belajar pada diri
siswa, maka guru pertama dapat menggunakan multi metode dan
multimedia yang dalam penelitian ini adalah multi metode dalam model
Contextual Teaching and Learning dan multimedia adalah media Kartu
Terpadu yang menggabungkan media kartu gambar, angka, dan cerita.

Kedua memberikan tugas secara individual terdapat pada tahap
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kontruktivisme, pemodelan, dan penilaian sebenarnya sedangkan tugas
kelompok terdapat dapat tahap menemukan dan masyarakat belajar.
Ketiga memberikan kesempatan pada siswa melaksanakan eksperimen
dalam kelompok kecil terdapat pada tahap menemukan. Keempat
memberikan tugas untuk membaca bahan belajar terdapat pada tahap
kontruktivisme. Kelima mencatat hal-hal yang kurang jelas terdapat
dalam tahap refleksi. Keenam mengadakan tanya jawab dan diskusi
terdapat pada tahap tanya jawab, menemukan, dan masyarakat belajar.

Peningkatan keaktifan dalam penelitian ini terlihat pada delapan
aspek keaktifan Sardiman (2014). Pertama aspek melihat terdiri dari
membaca bahan ajar, mengamati guru menjelaskan, dan melihat gambar.
Kedua aspek berbicara terdiri dari mengemukakan fakta, mengajukan
pertanyaan, mengemukakan pendapat, dan berdiskusi. Ketiga aspek
mendengarkan adalah mendengarkan penyajian. Keempat aspek menulis
yaitu menulis jawaban soal dan menulis rangkuman. Kelima aspek
menggambar. Keenam aspek gerak. Ketujuh aspek mental adalah
memecahkan masalah. Kedelapan aspek emosi yaitu bersemangat dan
tenang.
Hasil belajar

Hasil pengolahan data hasil belajar diperoleh hasil analisis data hasil
belajar siswa pretest posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
berdistribusi normal. Hasil analisis uji homogenitas data pretest hasil

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki variansi yang sama
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atau homogen sedangkan data posttest hasik belajar kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak memiliki variansi yang sama atau tidak homogen.
Hasil uji N Gain menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil
uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar tema
Lingkungan antara kelas ekperimen yang menggunakan model
Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu
dengan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. model
Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar tema lingkungan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sumarni, Fitri, dan
Laila. Pertama hasil penelitian Sumarni (2011) bahwa model Contextual
Teaching and Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Kedua
hasil penelitian Fitri (2012) bahwa media Kartu mampu mengingkatkan
hasil belajar siswa. Ketiga hasil penelitian Laila (2009) bahwa model
Contextual Teaching and Learning berpengaruh terhadap hasil belajar
dan lebih efektif dibanding pembelajaran konvensional. Hasil penelitian
ini juga sesuai komponen yang mempengaruhi hasil belajar yang salah
satunya adalah karakteristik siswa dan substansi materi. Baharuddin
(2009) mengungkapkan bahwa siswa SD memiliki keterampilan bermain
sesuai dengan penelitian ini terdapat permainan menggunakan Kartu
Terpadu. Kurnia (2007) mengungkapkan bahwa siswa SD dalam

memahami sesuatu sesuai kenyataan dan memahami konsep melalui
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pengalaman sendiri, dalam penelitian ini model yang digunakan adalah
Contextual Teaching and Learning dengan tahap pertamanya adalah
kontruktivisme yang memungkinkan siswa memahami sesuatu sesuali
dengan kenyataan dan tahap kedua adalah menemukan yang
memungkinkan siswa memahami konsep melalui pengalaman sendiri
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini memiliki kekurangan dan kelebihan. Kekurangan dari
penelitian ini adalah rendahnya keterampilan guru menggunakan
multimetode dan multimedia yang dalam penelitian ini adalah model
Contextual Teaching and Learning dan media Kartu Terpadu sehingga
peneliti berperan sebagai guru dalam penelitian ini. Kelebihan penelitian
ini yaitu siswa menjadi aktif melalui metode yang menyenangkan, siswa
mampu membangun pengetahuannya melalui tahap kontruktivisme,
siswa mampu menemukan konsep sendiri melalui tahap menemukan
dengan media Kartu Terpadu, siswa berani bertanya melalui tahap
bertanya menggunakan metode permainan pesawat jet dengan media
kertas lipat, siswa mampu bekerjasama melalui tahap masyarakat belajar,
siswa mampu mempresentasikan pengetahuannya melalui tahap
pemodelan, siswa mampu membuat kesimpulan melalui tahap refleksi,
siswa termotivasi belajar dengan adanya penghargaan, dan pembelajaran
tematik terpadu mampu dilaksanakan sepenuhnya melalui media kartu

Terpadu.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab IV, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa:

1.

Keaktifan siswa kelas eksperimen yang menggunakan model Contextual
Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu lebih tinggi
dibandingkan dengan keaktifan siswa kelas kontrol yang menggunakan
model konvensional. Hasil uji Mann Whitney Asymp. Sig. 0,000 < 0,05
yang artinya terdapat perbedaan keaktifan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol, U hitung 27 < 101 (U tabel) dapat disimpulkan bahwa
model Contextual Teaching and Learning berbantuan media Kartu
Terpadu berpengaruh signifikan terhadap keaktifan.

Hasil belajar siswa tema Lingkungan kelas eksperimen dan kelas kontrol
mengalami peningkatan. Peningkatan hasil belajar kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil uji Mann Whitney
Asymp. Sig. 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, U hitung 0 < 101 (U tabel)
dapat disimpulkan bahwa Model Contextual Teaching and Learning
berbantuan media Kartu Terpadu berpengaruh signifikan terhadap hasil

belajar tema Lingkungan.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran yang diberikan
adalah sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Sebagai sumbangan pemikiran untuk usaha-usaha peningkatan
kualitas pembelajaran tematik disekolah dasar dengan memotivasi guru
menerapkan multi metode dan multimedia sehingga dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa.
2. Bagiguru
Sebagai gambaran penerapan model Contextual Teaching and
Learning berbantuan media Kartu Terpadu untuk dapat diterapkan dalam
pembelajaran tematik khususnya tema Lingkungan.
3. Bagi siswa
Sebaiknya lebih aktif dalam pembelajaran agar hasil belajar
meningkat.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai bahan informasi dan kajian pengaruh model Contextual
Teaching and Learning berbantuan media Kartu Terpadu terhadap
keaktifan dan hasil belajar siswa tema lingkungan untuk dapat

dimanfaatkan dalam penelitian selanjutnya.
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